BAB V KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Kerjasama internasional adalah sebuah bentuk
hubungan yang dilakukan antara negara satu dengan
negara yang lain atau yang biasa disebut dengan
kerjasama yang melintasi batas negara. Kerjasama antara
Indonesia dan Arab Saudi termasuk jenis kerjasama
bilateral kerjasama bantuan kemanusiaan dan darurat.
Indonesia sendiri memiliki hubungan yang sangat lama
dengan Arab Saudi seperti dalan bidang ketenagakerjaan.
Berdasarkan data BNP2TKI, sepanjang tahun 2013 Arab
Saudi masuk dalam tiga negara terbesar dalam
penempatan tenaga kerja Indonesia di luar negeri.

Arab Saudi masuk dalam kategori tiga peringkat
teratas Negara di dunia dengan jumlah eksekusi mati
terbanyak. Banyak pekerja migran asal Indonesia yang
mendapatkan perilaku kekerasan ,eksploitasi, serta
perlakuan tidak adil oleh majikan di Arab Saudi hingga
Ancaman eksekusi mati.  Sudah banyak TKI asal
Indonesia yang di eksekusi mati di Arab Saudi bahkan
beberapa tidak memberikan pemberitahuan terlebih
dahulu pada pemerintah Indonesia. Hal ini membuat
hubungan Indonesia serta Arab Saudi memanas yang
berdampak pada dikeluarkannya moratorium tenaga kerja
pada tahun 2011 oleh pemerintah Indonesia. Dengan
adanya  kekerasan dan eksploitasi TKI maka
dilaksanakanlah kerjasama antara pemerintah Indonesia
dengan Pemerintah Arab Saudi dalam masalah
ketenagakerjaan. Dengan menggunakan konsep kerjasama
internasional yang memuat isi berupa proses koordinasi
dan perjanjian internasional maka dapat menjawab
rumusan masalah “Bagaimana kerjasama yang dilakukan
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Indonesia dan Arab Saudi untuk meningkatkan
perlindungan pada TKI dengan studi kasus eksekusi mati
pada tahun 2014-2018” kemudian dapat menjawab
hipotesis yaitu Kerjasama yang dilakukan Arab Saudi
dalam upaya meningkatkan perlindungan pada TKI
dengan studi kasus eksekusi mati yaitu Indonesia dan
Arab Saudi melakukan perjanjian internasional yang
disepakati oleh kedua belah pihak. Kemudian juga dapat
dicapai tujuan yang diinginkan karena sesuai dengan
tujuan Konsep kerjasama itu sendiri adalah mencapai
masing-masing tujuan Negara yang melakukan kerjasama
itu sendiri, mencegah konflik yang mungkin akan terjadi,
dan mencapai perdamaian dunia.

Jangkauan penulisan skipsi ini pada tahun 2014-2018.
Dipilih tahun 2014 Kkarena pada saat itu terpilihnya
presiden Joko Widodo dan Jusuf Kalla. Dan 2018 karena
kasus hukuman mati pada Tuti Tursilawati.

Akar permasalahan TKI diluar negeri adalah
rendahnya pendidikan, lemahnya sistem perlindungan
pemerintah Indonesia. Untuk mengatasi permasalahan
TKI Indonesia dan Arab Saudi dapat melakukan
kerjasama karena Indonesia dan Arab Saudi sejatinya
saling membutuhkan kerjasama itu adalah Agreement The
Placement and Protection of Indonesian Domestic
Workers Antara Indonesia dengan Arab Saudi 2014 dan
Indonesia dan Arab Saudi menyepakati Sistem
penempatan satu kanal pada tahun 2018.
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